[11. METODE PENELITIAN

A. Jenisdan Sumber Data

Data yang digunakan adalah data sekunder runtutustaie series) bulanan
dari 2002:01 sampai dengan 2009:06 yang bersunaeLaporan damvebsite

Bank Indonesia dan sumber lain yang berkaitan depgaelitian.

B. Batasan Variabd

1. Core Inflation (Inflasi Inti) (I) (m-0-m)
Tingkat Inflasi yang digunakan dalam penelitianaidalah tingkat inflasi inti
dimana tingkat inflasi inti = inflasi IHK — (inflagnergi + inflasi pangan),

dengan tetapan dalam persen

2. Tingkat Suku Bunga SBI (Rs)
Tingkat suku bunga SBI dalam penelitian ini addiagkat suku bunga
bulanan dengan satuan tetapan dalam persen. Deregabhaginya menjadi 2
periode yaitu periode persiapan penerapan (2000%:05) dan periode

penerapamnflation Targeting (2005:06-2009:06).

3. PDB/ GDP (Y)
Variabel PDB dalam penelitian ini adalah data batadalam miliar rupiah.

Namun dalam penelitian ini yang digunakan adalah @Gap GDP yang
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didapat dari hasil GDP riil dikurangi GDP potensi@DP potensial dihitung

dengan menggunakan metode HP (Hodrick Prescaé. fil

C. Alat Analisis

Dalam penelitian ini penulis merujuk jurnal Junggim, yang berjuddinflation
Targeting: New Monetary Policy Framework in Korea,2000. Dari jurnal tersebut
diketahui bahwa peran stabilisasi output dalafiation Targeting dapat
diilustrasikan dengan mengikuti model sederhang yardiri dari kurva Phillips,

persamaan permintaan agregat, dan persatossfnnction dari bank sentral.
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Yang mana :

nn = inflasi

y = output

y* = output potensial

_1
I

Tingkat suku bunga jangka pendek yang diaskanssebagai instrumen
kebijakan moneter
r* = tingkat suku bunga jangka panjang

o

faktor potongan

g dans, = error term
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Dari model-model diatas dapat dipecahkan, untukghnasilkan fungsi reaksi

bank sentral dengan bentuk:

I =r+0(m =) + 0, (Y, - ;) (4)
Yang mana :
o = parameter

r

suku bunga keseimbangan jangka panjang

Dari model estimasi diatas maka didapat model ek@atioka sebagai berikut:

Rst:/80+/81(77t_77*)+ﬁ2(yt_yt*)+5t (5)

Kemudian persamaan (5) tersebut disederhanakanggahmenghasilkan:
Rs, =B, + BmGap + B,y,Gap + &, (6)
Yang mana :

Rs = tingkat suku bunga SBI dalam tahun t

.Gap = inflasi — target inflasi
y, Gap = GDP — GDP potensial
L o= intercept

[1, f2, = parameter

£ = error term

Dikarenakarshock moneter memiliki lag (keterlambatan) maka metoaiegy
digunakan untuk mengujnflation Tagreting ini adalah dengawector

autoregression (VAR). Model umum dari VAR adalah sebagai berikut
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V,=c+ Ay +AY, ALY, e,

Maka setelah persamaan (6) ditransformasikan lkepkersamaan VAR, maka

didapat model ekonometrika penelitian ini adalah:
Rs, = /801 + ﬁll RS_i« + ﬁzlﬂt—l,—k + ﬁgl Yook T&
T = /802 + /812 RS_ .« t /822 Ty * ﬁaz Yok T &

Yo =Bo, ¥ BLRS—k T Bo, Ty * B3, Yeea—k T &

Model analisis yang telah diestimasi dengan menagigam VAR (Vector
autoregression) yang yang mengasumsikan bahwa sariabel dalam model

bersifat endogen (Sim dalam Enders (2004).

Keunggulan dari analisis VAR antara lain adalah:
1) Metode ini sederhana, kita tidak perlu khawatiukmhembedakan mana

variabel endogen dan mana variabel eksogen,

2) Estimasi sederhana karena metode OLS biasa dapaiadian pada tiap-

tiap persamaan secara terpisah,

3) Hasil perkiraanfprecast) yang diperoleh dengan menggunakan metode ini
dalam banyak kasus lebih baik dibandingkan dehgait yang didapat

dengan menggunakan model persamaan simultan yamgjddis.

4) VAR dapat digunakan untuk melacak respon dari fsatiandogen karena
adanya goncangashpck). Selain itu VAR juga dapat digunakan untuk
memprediksi kontribusi persentase varian setiajalvar karena adanya

perubahan variabel tertentu
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D. Pengujian Hipotesis

1. Uji Stationer ( Unit Root Test )

Uji ini dimaksudkan untuk menentukan apakah dateteit mengandung unit
root atau tidak, jika data tersebut memiliki ulmibtr maka data tersebut
dikatakan data yang tidak stasioner. Jika data g#argati dalam uji unit root
test belum stasioner, maka harus dilanjutkan dengalerajat integrasi
(Integration Test) sampai memperoleh data yang stasioner. Terdapatdpa
metode pengujian unit root, dua diantaranya yaad igi secara luas
dipergunakan adalah (augmented) Dickey-Fuller@#)-dan Phillips—Perron

(uji-PP) unit roottest.

Prosedur pengujian stasioneritas data adalah seergaut :

a. Melakukan uji terhadap level series. Jika hasilajt root menunjukkan
terdapat unit root, berarti data tidak stasioner.

b. Selanjutnya adalah melakukan uji unit root terhdttapdifference dari
series.

c. Jika hasilnya tidak ada unit root, berarti pada&ldwvst difference, series
sudah stasioner atau semua series terintegrasopael &(1).

Jika setelah di-first difference-kan series beltasisner maka perlu

dilakukan second difference

2. Penentuan Panjang Lag Optimum

Penentuan panjang lag optimum digunakan untuk mehgeseberapa

banyak lag yang digunakan dalam estimasi VAR. Peaarpanjang lag
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optimum dapat dilakukan dengan menggunakan EViengah melakukan
pengujian VAR Lag Order Selection Criteria, dengaanggunakan metode

Akaike Information Criteria (AIC) dan Schwarz Infoation Criteria (SIC).
3. Estimasi VAR (Metode LS)

Pengujian ini dilakukan dengan bentuk persamaan :
drs= cdrs¢1to-k) A7 (-1 t0-k) AY(-1 10 k)

Hasil estimasi VAR inilah yang digunakan dalam piae.
4. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Multikolinieritas

Asumsi multikolinearitas terjadi ketika tidak adablungan linear yang
tepat diantara variabel-variabel independen, atawamultikolinearitas
terjadi jika lebih dari satu hubungan linear ya@ggat terlibat. Dengan
adanya multikolinearitas maka standar kesalahamgrasasing koefisien
yang diduga akan sangat besar sehingga pengarumgamaasing variabel
independen tidak dapat dideteksi. Untuk mengetattaitidaknya gejala
multikolinearitas dalam penelitian dapat dilakukeamgan menggunakan
1. Variance Inflator Factor (VIF). Jika nilai VIF > 1, hal itu
mengindikasikan adanya masalah multikolinearitdandanodel

regresi.

2. Matriks corelation sample. Jika nilai R > 0,5, hal itu mengindikasikan

adanya masalah multikolinearitas dalam model regres
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Menurut Santoso (2001:292) Pengujian ini dilakukatuk mengetahui
ada tidaknya hubungan saling mempengaruhi antai@eh bebas yang
satu dengan variabel bebas lain yang digunakangufian ini dapat
dilakukan dengan melihat korelasi parsial tiap-tiagabel bebas. Jika
korelasi satu variabel bebas terhadap variabetyaitebih besar dari 0,5,

maka dapat disimpulkan bahwa terdapat multikolitasr
. Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedastisitas memiliki arti bahwa varian®r termtidak sama
untuk setiap pengamatan. Jika varians dari resairakatu pengamatan
ke pengamatan lain tetap, maka disebut HomoskedastiJika
variansnya berbeda, disebut Heteroskedastisitdsrd$iedastisitas akan
mengakibatkan penaksiran koefisien-koefisien regnesjadi tidak
efisien. Hasil penaksiran menjadi kurang dari séimgs Untuk
mendeteksi gejala heteroskedastisitas digunakaodehite(nocross-
term). Jika nilai chi-square hitung (ob$)Rebih besar dari niIa@2 Kritis

dengan derajat kepercayaan tertenjurfaka terdapat heterokedastisitas.

. Uji Autokorelasi

Asumsi autokorelasi didefinisikan sebagai terjadikgrelasirror term
pada satu pengamatan dengenor term pada pengamatan yang lain
(sebelumnya). Untuk mengetahui ada tidaknya gejatiekorelasi dapat
dideteksi dengan menggunakaarbin-Watson Statistic atauBreusch-

Godfrey.
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Uji DW mengandung beberapa kelemahan. Pertamii ljanya berlaku
jika variabel independen bersifat random atau stitlka Jika uji ini
memasukkan variabel independen yang bersifat nkasticseperti
memasukkan variabel kelambanan (lag) dari vaariddyeénden sebagai
variabel independen yang disebut dengan modelegresif maka uji DW
tidak dapat digunakan. Kedua, Uji DW hanya berlghai hubungan
autokorelasi antar residual dalam order pertamaaisoregresif order
pertama disingkat AR(1). Uji ini tidak dapat diltsdan untuk model
autoregresif yang lebih tinggi seperti AR(2) dan(8R Ketiga Ketiga,
model ini juga tidak dapat digunakan dalam kastesnata bergerak
(moving average).(Agus Widarjono,2007:162)

Dengan alasan di atas maka penulis menggurBdeusch-Godfrey untuk
menguji apakah ada korelasi antar variabel bebasndaenelitian ini.

Ho: p1=p2=..=p,=0

Ha pr£p2#...#pp#0

Jika kita menerima fimaka dikatakan tidak ada autokorelasi dalam
model, atau dengan melihat chi-square hitungnya chi-square hitung
lebih besar daripada nilai kritis chi-square tahaka dikatakan terdapat

masalah autokorelasi.

Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dataodel regresi,
variabel pengganggu atau residual memiliki dissitmormal, seperti

diketahui bahwa uji t dan F mengasumsikan bahvea r@sidual
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mengikuti distribusi normal. Ada dua cara untuk dedeksi apakah

residual berdistribusi normal atau tidak, yaitu:

1. Analisis Grafik
Salah satu cara untuk melihat normalitas residdabé dengan
melihat grafik histogram yang membandingkan andata observasi
dengan distribusi yang mendekati distribusi normatribusi normal
akan membentuk garis lurus diagonal, dan plotirig desidual akan
dibandingkan dengan garis diagonal, jika distrilulza residual
normal maka garis yang menggambarkan data sesumgmakan

mengikuti garis diagonalnya.

2. Analisis Statistik
Uji Jaque-Barbera (JB), uji ini dilakukan dengan membuat hipotesis
terhadap analisis hasil analisa:
Ho : Data residual berdistribusi normal
Ha : Data residual tidak berdistribusi normal
Apabila nilai signifikan > 5,99 maka dapat disinian data residual

terdistribusi dengan normaal.

5. Uji Hipotesis

a. Pengujian Keberartian Parsial (Uji-t)
Pengujian hipotesis untuk setiap koefisien regtgakukan dengan uji-t
pada tingkat kepercayaan 90 persen dan derajabashe df=n-k-1
Ho : bl = 0 : tidak berpengaruh

Ha : b1# 0 : berpengaruh
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Apabila :

t-prob > nilai kritis : Ho diterima dan Ha ditolak

t-prob < nilai kritis : Ho ditolak dan Ha diterima

Jika Ho ditolak, berarti peubah bebas yang diujpeegaruh signifikan

terhadap peubah terikat.

b. Uji Keberartian Keseluruhan (Uji-F)
Pengujian hipotesis dengan menggunakan indikatefidten determinasi
(R dilakukan dengan uji-F pada tingkat kepercay@@persen dan
derajat kebebasan df1=k-1 dan df2=n-k.
Ho : bl = 0 : tidak berpengaruh
Ha : b1# 0 : berpengaruh
Apabila :
f-prob > nilai kritis : Ho diterima dan Ha ditolak
f -prob < nilai kritis : Ho ditolak dan Ha diterima
Jika Ho diterima, berarti peubah bebas tidak begaerh signifikan
terhadap peubah terikat. Sebaliknya, jika Ho ditdlerarti peubah bebas

berpengaruh signifikan terhadap peubah terikat.
6. Metode Interpolasi

Interpolasi adalah suatu cara yang yang digunak&uk memperkirakan nilai
fungsi antara point data yang telah diketahuierjmtlasi adalah metode yang
sangat berguna saat kita tidak memeproleh nilai patla periode tertentu

karena data tidak tersedia dengan berbagai penyebab
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Interpolasi dapat dilakukan dengan berbagai cedsatunya dengan
menggunakan Expand procedure, expand procedureutngmglata runtun
waktu dari suatu contoh interval atau frekuensipdnd procedure dapat
merubah data dari interval yang lebih tinggi kd@rensi interval yang lebih
rendah dan sebaliknya. Sebagai contoh data skegartalan dibangun
kembali menjadi tahunan, atau nilai aggregateradagartalan dirubah
kedalam bentuk data runtun tahunan. Ada beberapade dalam prosedur

ini yakni SPLINE, JOIN, STEPAR, AGGREGATE.

Dalam penelitian kali ini, peneliti mengguanakagtode agergate untuk
menginterpolasi data. Data yang diinterpolasi dddkta GDP dari data
kuartalan menjadi data bulanan. Metode agreggtedkan karena dalam

data yang diinterpolasi tidak terdapat missing &ghilai hilang).

Metode ini dapat digunakan hanya ketika FROM=rirgkyang dicadangkan
dengan TO= interval. Sebagai contoh anda dapatjguerakan METHODE=
AGGREGATE ketika FROM = MONTH dan TO= QTR karenddman dapat
dicadangkan dengan kuartalan, begitupun sebalikrgraun anda tidak dapat
menggunakan metode ini ketika FROM= QTR dan TO=WEEKab

mingguan tidak dapat dicadangkan dengan kuartalan.

MetodeHodrick-Prescot

Hodrick-Prescot filter adalah salah satu metode yang cukup populer dalam
mencari trend data ekonomi makro seperti GDP p@kensIP filter dapat
digunakan mencari trend GDP potensial berdasar&tnaktual GDP.

Tekhnik ini meminimalisir kombinasi ukuran di sekifluktuasi trend GDP
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potensial dan tingkat perubahan dalam trend GD&kukgseluruhan sampel.
GDP potensial dalam HP filter merupakan nilai gang meminimalisir

ekspresi sebagai berikut:

T

(Y -8)+ A3 [0 -8)- (6 - 8]

t=1 t=2
Dimana:
Y : output
A : parameter
& : komponen trend

Sumber ; Eviews 6



